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ABSTRAK 

LONG TAKE DALAM MEMBANGUN REALISME PADA “FILM NYAI” 

MELALUI SUDUT PANDANG PENATA KAMERA 

(Dicky Darmawan, 2020, hal. 140) Skripsi S-1 Prodi Film & Televisi, Fakultas 

Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Film Nyai adalah film fiksi yang bergenre film drama. Film yang di produksi 

tahun 2016 yang di sutradarai oleh Garin nugroho, sempat menjadi perhatian 

terhadap perkembangan film di Indonesia. Film Nyai menggunkan long take 

dengan satu shot selama 87 menit dan menjadi film pertama di Indonesia. Drama 

realita pada tahun 1927 yang coba disajikan dalam film Nyai. Realisme dalam film 

Nyai terbangun secara otomatis dengan adanya long take yang diterapkan oleh 

penata kamera, lalu Peneliti melihat ketertarikan terhadap bagaimana long take 

dalam membangun realisme pada film Nyai melalui sudut pandang penata kamera. 

Penata kamera dalam film Nyai menggunkan teknik long take, one take, dan one 

shot pada proses produksinya. Framing yang selalu ia sajikan dapat memberikan 

kesan yang dalam kepada penonton, menurut penata kamera film Nyai sebuah 

gambar yang disajikan melalui media kamera adalah pengalaman pribadi yang 

diceritakan melalui kamera. Metedo kualitatif yang digunkan untuk meperdalam 

penelitian ini dengan mangacu pada hasil dari wawancara peneta kamera yang 

peniliti dapatkan. Kesimpulan yang peneliti dapatkan adalah penata kamera 

menggunakan konsep mobile framing pada sinematografi film Nyai. Mobile 

framing yang terbangun melalui teknis long take dengan perubahan angle, size shot, 

dan focus yang merespon dari pergerakan para pemain yang terdapat pada film 

Nyai.  

 

 

 

 

 

Kata kunci : Film Nyai, long take, realisme, penata kamera. 
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MOTTO 

Sebuah harapan akan selalu muncul disaat kita sedang tidak mempunyai 

harapan, dengan landasan pemikiran yang kita lakukan. 
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NYAI (A Woman from Java) A film by Garin Nugroho 

Release : Oktober 2016 (world premiere at Busan International Film Festival) 

Duration : 90 mins 

Color: Color 

Country : Indonesia 

Directed by : Garin Nugroho 

Cast : Annisa Hertami, Rudi Corens, Gunawan Maryanto, Cahwatie, Haydar 

Salishz 

Screenplay : Garin Nugroho 

Producer : Garin Nugroho, Gita Fara, Andhy Pulung, Retno Ratih Damayanti, 

Ong Hari Wahyu 

Productions : Garin Nugroho Workshop, Treewater Productions, Super 8mm 

Studio, Jogja Arisan Production 

Cinematography : Nur Hidayat 

Costume : Retno Ratih Damayanti 

Editing : Andhy Pulung 

Sound Design : Siti Asifa Nasution, Khikmawan Santosa 

Film Festival :  

Busan IFF 2016 – Korea – Windows on Asia Section 

Torino Film Festival 2016 – Italy  

Singapore IFF 2016 – Singapore 

Rotterdam IFF 2017 – Netherland 

Goteborg IFF 2017 – Sweden 

Taipei IFF 2017 - China 

JAFF 2017 - Yogyakarta, Indonesia 

Kaleido Asia, Japan Foundation Asia Centre  2018 - Bangkok, Thailand 

DeckChair Cinema Festival 2018 - Darwin, Australia 
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Sensor Film Nyai A Woman From Java 
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HASIL TRANSKRIP WAWANCARA SECARA LANGSUNG DENGAN  

NUR HIDAYAT, S.Sn. M.Sn  PENATA KAMERA FILM NYAI A WOMAN 

FROM JAVA. Bogor, 02 Januari 2020 pukul 15.00 WIB 

 

 

1. Dari mana ide tentang penggunaan teknik long take muncul ? 

Nur Hidayat : ya kalo ide long take itu dari Garin(sutradara) sendiri 

 

2. Bagaimana proses pengembangan konsep long take dalam penerapan pada 

film Nyai ?  

 

Nur hidayat : nah, setelah Garin(sutradara) punya ide kemudian harus di 

wujudkan nah teknis kameranya itu di wilayah ku. Bagaimana long take itu 

bisa jalan segala macamnya untuk direkam itu. Technical aspek kalo 

Garinkan lebih estetis, pencapaian estetisnya untuk apa long take itu. Jadi 

di film ada segi aspek teknis dan aspek estetis, walaupun nanti di kamera 

juga estetisnya tapi wujud secara besar estetisnya itu Garin(sutradara). 

Garin(sutradara) ingin membuat satu film sepanjang 90 menit tanpa cut, 

nah itu gimana caranya harus di wujudkan. Nah perkembangan teknologi 

sekarang memungkinkan untuk kita membuat long take yang begitu 

panjang, tapi kalo film biasanya dibatasi oleh magazine yang tersedia, 

misalnya 400ft, 1000ft. nah kalo di film 400ft itu kurang lebih 4 menit kalo 

1000ft sekitar 10 menit tanpa cut. Dengan adanya perkembangan 

teknologi maka kita bisa melakukan long take sepanjang 90 menit ataupun 

mungkin saat ini bisa lebih lagi tanpa cut, nah itu adalah fasilitas yang di 

mungkinkan oleh adanya ilmu pengetahuan kemudian melahirkan 

teknologi dan melahirkan estetika baru. Dengan memungkin teknologi bisa 

merekam gambar sampai 90 menit, maka estetika juga berubah di dalam 

film itu berubah kita bisa gunakan atau kita tidak mau pake terserah kita, 

tapi long take saat ini lebih mudah dari pada kita menggunakan film di era-

era sebelumnya. 
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3. Apakah terpikirkan tentang kesinambungan long take dengan relisme dalam 

film ? 

 

Nur hidayat : kalo realisnya itu otomatis, karena biasanya dengan adanya 

long take itu dia membedakan dengan film sebelumnya yang aku katakana 

tadi 400ft cuman tersedia bloking – bloking misalnya 4 menit atau 10 menit 

1000ft memungkinkan terekamnya tanpa cut 1,5 jam maka tanpa disadari 

penonton akan merasa itu seperti di dalam dunia nyata. Kalo cut to cut, 

inter cut dan segala macam itu ada intervensi ke media untuk memotong 

satu narasi bercerita di potong dengan cut. Nah itu yang memberikan 

impresi pada long take, tapi nanti di un end itu diungkapkan adanya 

realisme melalui long take. 

 

4. Bagaimana sudut pandang penata kamera terhadap film relisme ? 

Nur hidayat : realisme itu bukan sekedar kita merekam satu peristiwa, tapi 

bagaimana merepresentasikan  realitas itu jauh lebih penting. Bukan kita 

sekedar merekam gambar lalu kita mengatakan realisme engga juga 

realisme dalam pemikiran apah. Realisme apakah dia bersifat fisik atau non 

fisik ada dua hal realisme. Realisme bisa bersifat merekam dan kemudian 

kita merepresentasikan untuk menyajikan satu realitas yang ada atau 

realisme dalam tataran intelektual, jadi kenyataan itu seperti yang ada di 

benak penontonnya bahwa realisme bukan sekedar pada hadwer yang 

direkam oleh alat, tapi bagaimana juga kita menyajikan realitas itu. 

Misalkan, biycletif bukan sekedar merekam kejadian sehari – hari, bukan 

sekedar dia memakai tokoh –tokoh yang tidak profesional akan tetapi 

bagaimana Rosselini menyajikan satu realitas  yang terjadi di Itali pada 

zaman itu. Jadi realisme ada dua dari tataran hadwer ataupun yang lebih 

estetis. 

 

5. Kesulitan penerapan teknik long take pada film Nyai yang dihadapi? 

Nur hidayat : kalo kesulitan banyak banget. Bagaimana kita mengakali 

hardisk supaya bisa merakam 1,5 jam, resolusi yang kita pakai itu berapa 

dan tentu saja kita tidak bisa menggunakan resolusi yang sangat tinggi 

karena terbatasnya media rekamnya hardisknya. Yang kedua didalam fim 

Nyai kamera tidak statis, kadang – kadang kita perlu penekanan dengan 

adanya type shot. Misalnya, ada enam variable untuk bercerita yang 
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pertama adalah angel, image size, movement, deph of flied, focus, dan 

speed nah ini enam variable bercerita untuk di kamera bagaimana kita 

menyiasati. Speed itu baik di pemain ataupun dimanipulasi di kamera ini 

adalah enam variable bercerita kalo aku cuman mengandalkan satu angle 

kamera saja akan boring nah itu engga ada bedanya dengan cctv hanya 

merekam saja sebuah kejadian. Nah anglenya bagaimana karena 

perubahan bergesernya satu kamera 10cm saja itu menyebabkan angle 

kamerapun berubah menyebabkan terjadinya perspektif. Kemudian image 

size ataupun ukuran apakah aku pakai long shot, medium shot, close up. 

Dalam film Nyai yang paling sulit adalah bagaimana kita memberi 

penekanan kepada sebuah adegan. Apakah dia menyatakan dirinya 

dengan lingkungan ataupun tentang personal dirinya. Nah, untuk 

menampilkan situasi yang berbeda antara lingkungan dan personal maka 

kamera diberikan satu gerakan tertentu atau movement yang merupakan 

variable bercerita. Jadi, movement aku maanfaatkan untuk menyampaikan 

anglenya, perubahan size, kemudian depth of filed, focus terhadap tokoh-

tokoh cerita, jadi movement lah yang bisa memfasilitasi untuk terjadinya 

perubahan dari kamera. Nah, movement disini aku pakaikan track dolly 

sepanjang film Nyai. Problemnya atau masalahanya kalo aku pasang track 

dolly engga bisa menghentikan shot jadi diantara shot itu bagaimana 

caranya aku memanipulasi agar track –track dari dolly itu bisa terpasang. 

Kalo aku track back gimana caranya track dolly itu tidak terlihat. Nah, itu 

yang paling sulit adalah bagaimana track itu terpasanag lalu bagaimana 

track itu dibongkar tanpa aku cut. Lalu yang paling sulit lagi adalah 

bagaimana menjaga contras dari cahaya yang aku pasang, karena pada 

angle tertentu shot itu tembus sampai gang di sebelah rumah kanan 

tempat kita shooting, nah itu gimana caranya engga boleh pecah itu 

lumayan sulit untuk menghitung bagaimana exposure nanti ditentukan. 

Kalo aku terlalu rendah diluar akan watch out, kalo aku terlalu tinggi 

exposurenya diluar akan menjadi gelap sementara dari satu take yang 

pertama dan take yang kedua itukan waktunya berubah, mungkin take 

yang pertama itu siang hari kemudian take yang kedua itu setelah makan 

siang lalu take yang ketiga itu ketika malam hari karena kita harus mencari 

kemungkinan diantara take. Film Nyai itu shooting lima kali take diantara 

take itu mana yang paling bagus.  
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6. Adakah perubuhan konsep pentaan kamera dari awal pra produksi hingga 

produksi pada film Nyai? 

 

Nur hidayat :  sebetulnya film Nyai itu ajaib, karena persiapan itu relative 

aku engga punya. Jadi persiapan itu cuman satu hari, hari pertama kita 

dateng hari pertama juga kita langsung rehersel, resehesel selesai kita 

setup lampu, kita tentukan angle, kita tentukan track. Kemudian, hari 

kedua kita sudah mulai melakukan take. Nah, kesulitan yang paling utama 

adalah menjaga focus dengan terjadinya perubahan size, terjadi 

perubahan jarak dan kebetulan aku memiliki focus puller yang cukup baik 

yaitu Dodon. Dia bisa menjaga satu setengah jam tanpa out focus nah itu 

merupakan kesulitan tersendiri untuk menjaga focus dengan perubahan 

posisi kamera dan posisi pemain. Kalo di shooting – shooting biasa mungkin 

satu shot ada dua belas atau dua puluh titik focus tapi kalo satu setengah 

jam itu udah sampai ratusan titik focus Dodon bisa mengatasi itu tanpa 

meleset focusnya walaupun terjadi perubahan antara pemain dan kamera. 

Jadi hari kedua aku langsung take, setup lampu itu malam hari di hari 

pertama setelah rehersel selesai. Pagi dini hari atau subuh setup lampu 

selesai jam enam pagi crew call lalu kita setup kamera sebentar kemudian 

Garin memberikan pengarahan sebentar terhadap latihan atau rehersel 

sebelumnya kemudian langsung take pertama.  
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